
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Penyakit infeksi masih menjadi masalah kesehatan di negara maju maupun 

berkembang, yang disebabkan oleh mikroorganisme patogen seperti bakteri, virus, 

parasit, atau jamur. Penyakit infeksi ini dapat menyebar secara langsung atau tidak 

langsung antar individu dan menjadi masalah kesehatan utama, terutama di negara 

berkembang seperti Indonesia (Ervia, 2022). 

Untuk mengatasi penyakit infeksi, pengobatan yang umum digunakan adalah 

antimikroba, termasuk antibiotik dan antifungi. Namun, penggunaan antimikroba 

yang tidak rasional dan tidak tepat dapat menyebabkan masalah lain, yaitu resistensi 

mikroba terhadap obat. Resistensi ini memicu perkembangan bakteri yang kebal 

terhadap pengobatan, yang berakibat pada meningkatnya angka kematian akibat 

infeksi (Hardiati, 2023). Oleh karena itu, pencarian obat antimikroba baru terus 

dilakukan, termasuk dari sumber-sumber alami, seperti tanaman (Trianingsih, 2019). 

World Health Organization (WHO) menyebutkan bahwa penemuan antibiotik 

baru selalu diikuti dengan munculnya resistensi terhadap antibiotik tersebut. 

Antibiotik masih menjadi obat pilihan utama untuk mengatasi penyakit infeksi yang 

disebabkan oleh bakteri (Maulana, 2020). Namun, penggunaan antibiotik yang tidak 

sesuai dapat memicu resistensi, yang semakin mengancam efektivitas pengobatan. 

Resistensi bakteri terhadap antibiotik menjadi tantangan besar dalam pengobatan 

penyakit infeksi. Hal ini mendorong pentingnya pencarian senyawa antibakteri baru, 

salah satunya melalui eksplorasi keanekaragaman tumbuhan Indonesia. Tanaman 

seperti sirih merah (Piper crocatum) memiliki potensi sebagai sumber antibakteri 

alami yang dapat menjadi alternatif dalam mengatasi resistensi bakteri. Bakteri 

penyebab infeksi, seperti Staphylococcus aureus (Gram positif) dan Escherichia coli 

(Gram negatif), telah menunjukkan peningkatan resistensi terhadap antibiotik 

konvensional, sehingga memerlukan pencarian solusi baru dari sumber alami (Aniq 

Noor Mutsaqof et al., 2015). 
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Tumbuhan obat di Indonesia, yang sudah digunakan sejak zaman nenek moyang, 

memiliki peran penting dalam memelihara kesehatan dan mengobati penyakit. 

Masyarakat Indonesia telah lama memanfaatkan berbagai tumbuhan sebagai obat 

tradisional. Salah satunya adalah tanaman sirih merah (Piper crocatum), yang dikenal 

memiliki efek antibakteri. Ekstrak sirih merah diketahui memiliki daya antiseptik dua 

kali lebih tinggi dibandingkan dengan daun sirih hijau. Kandungan kimia dalam 

ekstrak sirih merah, seperti minyak atsiri, hidroksikavikol, kabikol, kavibetol, 

alilprokatekol, karvakrol, eugenol, p-cymene, cineole, cariofelen, kadimen estragol, 

terpen, dan fenilpropada, menjadikannya efektif sebagai antibakteri. Karvakrol, salah 

satu komponen utama, be$rsifat de$sinfe$ktan dan anti-jam$ur, se$hingga digunakan 

dalam$ pe$ngobatan antise$ptik. Se$lain itu, e$kstrak sirih m$e$rah m$e$ngandung flavonoid, 

alkaloid, tannin, dan m$inyak atsiri yang m$e$m$iliki sifat antim$ikroba (Syafriana & 

Rusyita, 2020). 

Se$nyawa antibakte$ri dalam$ e$kstrak sirih m$e$rah dapat diuji de$ngan m$e$nggunakan 

dua param$e$te$r pe$nting, yaitu Konse$ntrasi Ham$bat M$inim$um$ (KHM$) dan Konse$ntrasi 

Bunuh M$inim$um$ (KBM$). Nilai KHM$ dan KBM$ ini dite$ntukan m$e$lalui m$e$tode$ dilusi 

dan be$rbe$da-be$da untuk se$tiap je$nis bakte$ri atau jam$ur yang diuji (Trianingsih, 2019). 

Pe$ne$litian se$be$lum$nya m$e$nunjukkan bahwa e$kstrak sirih m$e$rah dapat 

m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan bakte$ri Staphylococcus aure$us de$ngan konse$ntrasi 12,5%, 

25%, dan 50%, yang m$e$nghasilkan tidak adanya pe$rke$m$bangbiakan bakte$ri pada 

konse$ntrasi te$rse$but (Juliantina Rachmawaty et al., 2018). Penelitian lain juga 

mengungkapkan bahwa ekstrak sirih m$e$rah m$e$m$iliki aktivitas antibakte$ri de$ngan 

KHM$ 25% te$rhadap Staphylococcus aure$us (gram$ positif) dan 6,25% te$rhadap 

E$sche$richia coli (gram$ ne$gatif), se$rta aktivitas KBM pada konsentrasi yang sama 

(Rachmawaty et al., 2009). Penelitian serupa mengungkapkan bahwa ekstrak sirih 

merah m$ulai m$e$ngham$bat Staphylococcus aure$us dan Candida albicans pada 

konse$ntrasi 10%, dibandingkan de$ngan kontrol positif am$oksisilin dan 

ke$tokonazol. Se$m$e$ntara itu, E$sche$richia coli baru m$e$nunjukkan ham$batan pada 

konse$ntrasi 40%, de$ngan kontrol positif kloram$fe$nikol (Candrasari e$t al., 2022). 
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Be$rdasarkan latar be$lakang te$rse$but, pe$nulis te$rtarik untuk m$e$lakukan pe$ne$litian 

m$e$nge$nai “Uji E$fe$ktivitas Antim$ikroba E$kstrak E$tanol Daun Sirih M$e$rah (Pipe$r 

crocatum$ Ruiz and Pav)”. 

B. Perumusan Masalah 

1. Apakah e$kstrak e$tanol daun sirih m$e$rah (Pipe$r crocatum$ Ruiz and Pav) 

m$e$m$iliki e$fe$k antim$ikroba 

2. Pada konse$ntrasi be$rapakah e$kstrak e$tanol daun sirih m$e$rah (Pipe$r crocatum$ 

Ruiz and Pav) dapat m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan m$ikroba 

C. Tujuan Penelitian 

1. Um$um$ 

a. Untuk m$e$nge$tahui e$fe$ktivitas antim$ikroba dari e$kstrak e$tanol daun sirih 

m$e$rah (Pipe$r crocatum$ Ruiz and Pav) dalam$ m$e$ngham$bat pe$rtum$buhan 

m$ikroba. 

2. Khusus 

a. Untuk m$e$nge$tahui e$fe$ktivitas e$kstrak e$tanol daun sirih m$e$rah (Pipe$r 

crocatum$ Ruiz and Pav) de$ngan be$rbagai konse$ntrasi (50%, 60%, 70%) 

te$rhadap pe$rtum$buhan Staphylococcus aure$us 

b. Untuk m$e$nge$tahui e$fe$ktivitas e$kstrak e$tanol daun sirih m$e$rah (Pipe$r 

crocatum$ Ruiz and Pav) de$ngan be$rbagai konse$ntrasi (50%, 60%, 70%) 

te$rhadap pe$rtum$buhan E$sche$richia coli 

c. Untuk m$e$nge$tahui e$fe$ktivitas e$kstrak e$tanol daun sirih m$e$rah (Pipe$r 

crocatum$ Ruiz and Pav) de$ngan be$rbagai konse$ntrasi (50%, 60%, 70%) 

te$rhadap pe$rtum$buhan Kle$bsie$lla pne$um$oniae$ 

d. Untuk m$e$nge$tahui e$fe$ktivitas e$kstrak e$tanol daun sirih m$e$rah (Pipe$r 

crocatum$ Ruiz and Pav) de$ngan be$rbagai konse$ntrasi (50%, 60%, 70%) 

te$rhadap pe$rtum$buhan Pse$udom$onas ae$ruginosa 

e. Untuk m$e$nge$tahui e$fe$ktivitas e$kstrak e$tanol daun sirih m$e$rah (Pipe$r 

crocatum$ Ruiz and Pav) de$ngan be$rbagai konse$ntrasi (50%, 60%, 70%) 

te$rhadap pe$rtum$buhan Candida albicans 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Se$bagai pe$nam$bah wawasan bagi pe$m$baca bahwa daun sirih m$e$rah 

be$rkhasiat se$bagai antim$ikroba 

2. Se$bagai dasar pe$ne$litian se$lanjutnya untuk m$e$nge$tahui pe$nge$m$bangan ilm$u 

pe$nge$tahuan  dan  te$knologi  te$rkhusus  pada  pe$ne$litian pe$ngobatan 

tradisional. 


